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Abstrak

Juang Febri Imanda: Survei Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Usia 10-11 Pasca
Pandemi Covid-19 Di SD Negeri Kaliboto 3 Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri
Tahun 2022/2023, Skripsi, Penjas, FIKS UN PGRI Kediri, 2023.

Kata kunci: survei, kebugaran jasmani, tkpn, pasca pandemi covid-19.

Penelitian ini di latar belakangi kebugaran jasmani siswa di pasca pandemi
ini banyak sekali perubahan yang terjadi dalam pendidikan mulai metode
pembelajaran sampai alat teknologi yang di pakai. Akibatnya dapat mengurangi
keaktifan anak zaman sekarang dalam mengeksploitasi gerak.

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana kondisi tingkat kebugaran
jasmani siswa usia 10-11 pasca pandemi covid-19 di sd negeri kaliboto 3 kecamatan
tarokan kabupaten kediri tahun 2022/2023?

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan menggunakan metodedeskriptif presentase. Salah satu variabel
dalam penelitian ini adalah Tes Kebugaran Pelajar Nusantara (TKPN) dengan
sampel penelitian ini menggunakan 63 SD Negeri Kaliboto 3 Kecamatan Tarokan
Kabupaten Kediri.

Kesimpulan hasil penelitian ini berdasarkan dari yang di peroleh bahwa
IMT dengan kategori gizi baik sebesar 63%, akan tetapi tidak di tunjang dengan
kebugaran jasmani yang memiliki kategori cukup dengan nilai proporsi 2,9.
Sehingga bisa di katakan penerapan hasil TKPN siswa usia 10-11 SD Negeri
Kaliboto 3 Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri memiliki kategori cukup.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, dapat menjadi masukkan kepada
guru penjaskesrek untuk dapat memanfaatkan untuk mengetahui tingkat tes
kebugaran jasmani siswa usia sekolah dasar, seorang guru Penjaskesrek bisa
menggunakan pedoman dan pengukuran tes kebugaran pelajar nusantara (TKPN)
yang di tanamkan Kemenpora tahun 2022 sesuai dengan bagian kelompok usia
dalam olahraga kebugaran jasmani, sehingga proses pembelajaran Penjaskesrek.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebugaran jasmani adalah penanda kesehatan utama pada masa
siswa dan dapat digunakan untuk memprediksi status kesehatan pada fase
kehidupan individu berikut nya. Di lingkungan sekolah perlu di bina
tingkatan kebugaran jasmani nya guna menunjang tercapai nya proses
aktivitas pembelajaran siswa yang optimal dan totalitas. Karena kebugaran
jasmani yang baik akan membuat siswa semua siswa akan mampu
menyelesaikan tugas belajar yang berkualitas. Siswa yang kondisi fisik atau
kebugaran jasmani yang bagus untuk kemampuan dan kenyamanan
kegiatan belajar nya. Oleh sebab itulah dapat di mungkinkan jika
mempunyai kebugaran jasmani yang rendah atau jelek akan berpengaruh
pada keadaan fisik maupun dari pikiran siswa yang belum siap atau ketidak
sanggupan untuk menerima bobot kerja yang berupa aktivitas belajar, yang
merupakan tugas kewajiban bagi siswa atau seseorang pada keseharian nya,
dan masih ada sisa-sisa tenaga nya yang bisa di gunakan untuk mengisi
waktu luang nya. Winda Prasepty dkk (2017:206) berdasarkan sejumlah
penelitian, bahwa latihan fisik berdampak pada kemampuan kognitif,
emosional, dan sosial anak di samping tingkat kesehatan nya. Menurut

Gilang Okta Pratiwi dkk (2013:33) kebugaran jasmani seseorang sangat di
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pengaruhi oleh kegiatan olahraga, dan kegiatan ini secara langsung

memberikan kontribusi terhadap unsur kebugaran jasmani.

Zainul Arifin (2018:22-29) menegaskan bahwa faktor kunci dalam
memperoleh tingkat prestasi akademik tertinggi adalah kebugaran jasmani
siswa. Siswa sering memiliki keterbatasan ketika melakukan kegiatan
pembelajaran pada setiap hari nya, terutama mereka yang sedang dalam
masa pubertas. Sangat mungkin untuk merasa bosan saat belajar, stres,
bosan, dan emosi negatif lain nya. Ini biasa nya terjadi karena siswa sering
menerima tugas pada hari berikut nya di dalam sekolah. Ada banyak cara
yang dapat di lakukan untuk menghilangkan rasa jenuh, bosan dan lain
sebagai nya. Salah satu cara nya adalah aktivitas olahraga. Menurut Karin
I. Prope dkk (2003:106), di bandingkan dengan mereka yang tidak aktif,
orang yang melakukan aktivitas fisik yang tepat menuai sejumlah
keuntungan kesehatan fisik dan mental. Ahmad Toimul (2013:196)
mengklaim bahwa untuk hidup lebih kaya, olahraga telah menjadi suatu
keharusan, aktivitas olahraga lebih di perlukan oleh manusia dalam
kehidupan yang semakin kompleks dan serba otomatis, manusia dapat
mempertahankan eksistensi mencegah berbagai masalah yang di sebabkan
oleh kurang nya mobilitas. Salah satu komponen kunci keberhasilan suatu
bangsa adalah penyelenggaraan sistem Pendidikan nya, yang menentukan
seberapa baik suatu negara akan berkembang.

Pendidikan jasmani masih belum lengkap untuk melakukan suatu

pembelajaran dikarenakan pendidikan jasmani memiliki pedoman bagi
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siswa dalam mengembangkan gerak siswa dan pemahaman siswa yang di
maksudkan untuk meningkatkan efektivitas didik, selain mengajarkan
sportifitas yang baik dan mempromosikan gaya hidup sehat. Pasca pandemi
banyak sekali perubahan yang terjadi dalam Pendidikan mulai dari metode
pembelajaran, teknologi yang di gunakan, sampai rancangan belajar yang
sesuai dengan kondisi pandemi guru penjas sebagai wali pendidikan di
harapkan mampu memberikan penyuluhan kepada siswa tentang penting
nya perilaku hidup bersih dan sehat.

Semua orang ingin aktif dan sehat. Melakukan tugas sehari-hari
akan lebih mudah jika tubuh kita sehat dan bugar. Beraktivitas fisik
merupakan salah satu teknik untuk menjaga tubuh tetap sehat dan bugar.
Hasil nya, seseorang dapat mengembangkan kekuatan fisik dan mental
untuk melakukan tugas sehari-hari tanpa merasa lelah di kemudian hari.

Mashud (2013:78) menguraikan tiga elemen kunci dari pendidikan
jasmani yang membentuk kurikulum inti PJOK. Tiga elemen tersebut
adalah bahwa kesehatan dan kebugaran jasmani siswa meningkat berkat
pendidikan jasmani pasca pandemi, meningkatkan terkuasai nya kebugaran
jasmani pasca pandemi, sekaligus meningkatkan pemahaman dan sikap
tentang hukum gerak serta bagaimana di terapkan dalam ruang lingkup
siswa pasca pandemi.

Masing-masing siswa tidak hanya di nilai dengan ilmu afektif dan
kognitif, akan tapi psikomotorik nya juga sehingga nanti nya dapat

meningkatkan hasil pembelajaran dan keterlibatan siswa di kelas.
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Partisipasi siswa dalam pelajaran Penjaskesrek terutama dalam topik
tertentu, sangat dipengaruhi oleh tingkat kesehatan fisik mereka. Seorang
individu dengan kebugaran jasmani yang tinggi akan siap menerima ajaran
dan tidak sulit untuk mengaplikasikan nya. Anak-anak yang kurang fit
secara fisik akan lebih sulit memahami pelajaran yang di ajarkan.

Maka dari itu di berikanlah kesempatan membelajari gerak melalui
kebugaran jasmani yang cukup di usia dini guna menjaga dan
mengembangkan keadaan diri siswa dan lingkungan nya sangatlah penting,
karena perkembangan mental siswa yang sehat, perkembangan kebugaran
jasmani normal kelak beranjak di fase dewasa akan bisa berguna. Keadaan
fisik tubuh siswa sangat erat kaitan nya dengan kebugaran jasmani. Jika
siswa sehat secara fisik, besar kemungkinan mereka dalam kondisi fisik
yang baik juga. Bagi siswa hal yang sangat di hindari adalah sakit, hal ini di
mungkinkan untuk menjaga tubuh para siswa ini dalam kondisi yang baik
dan menjaga mereka agar tidak sakit. Begitu yang di harapkan dalam
kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani Kesehatan. Hal ini di harapkan
dapat meningkatkan tingkat kebugaran jasmani siswa sehingga siswa dapat
belajar dengan mudah. Jika siswa dapat belajar dengan nyaman, di harapkan
keberhasilan siswa juga akan meningkat. Begitu hal nya yang di harapkan
ada pada siswa, untuk mempermudah belajar dan meningkatkan hasil
belajar, siswa di tuntut untuk aktif secara fisik.

Kecamatan Tarokan terletak di bagian Utara Kabupaten Kediri atau

berbatasan dengan Kabupaten Nganjuk. Kegiatan sepulang sekolah untuk
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anak-anak sangat bervariasi, dan seperti siswa lain nya, beberapa
berpartisipasi dalam olahraga termasuk bola basket, bersepeda, sepak bola,
bola voli, dan banyak lagi. Namun tidak bisa dipungkiri, kemajuan
teknologi dan di sertai pendemi covid-19 kini dapat mengurangi keaktifan
anak zaman sekarang dalam memanfaatkan gerak. Mulai dari bangun
sampai akan tidur anak-anak di manjakan kemajuan teknologi itu seperti
bermain game di telepon genggam,menonton televisi, dan lain sebagai nya.
karena berakibat buruk pada anak-anak, di karenakan dapat menjadikan
anak malas bergerak dan akhir nya memiliki keterampilan gerak begitu sulit,
sehingga kegiatan ekstrakurikuler di rencanakan oleh sekolah untuk
mendorong keterlibatan siswa dalam mengolah gerak dan bakat nya
terutama di bidang olahraga, akan tetapi masih ada beberapa siswa yang
tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Hal itu di karenakan belum di
ketahui baik siswa dan orang tua begitu penting nya menjaga kebugaran
jasmani, pengaruh kebugaran jasmani begitu banyak untuk keberhasilan
siswa dalam mengikuti berbagai pendidikan khusus nya dari pendidikan
olahragan di tengah-tengah kondisi pandemi ini.

Menjaga pola hidup sehat adalah salah satu hal yang paling penting
untuk di lakukan selama wabah Covid-19. Gurusmatika (2020) olahraga
teratur, makan makanan seimbang, cukup tidur, dan mengendalikan emosi
adalah contoh aktivitas hidup sehat yang dapat membantu upaya mengatasi
stres secara efektif. Ika, Mulya (2020) Olahraga teratur dapat membantu

kesehatan fisik dan mental seseorang, serta sistem kekebalan tubuh mereka,
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serta olahraga teratur juga dapat membantu menghilangkan stres. Menurut
Moehji, dalam Bryantara (2016:240) sangat penting untuk memperhatikan
apa yang di makan untuk menerima nutrisi yang di butuhkan oleh tubuh
untuk mempertahankan tingkat kebugaran fisik yang tinggi. Manfaat dari
zat gizi antara lain untuk perbaikan, pemeliharaan, perbaikan, pertumbuhan
jaringan tubuh dan terlaksanan nya fungsi fisiologis yang normal dalam
tubuh selain untuk memperoleh energi yang cukup untuk bekerja secara
terus menerus.

Virus corona yang juga di kenal sebagai virus covid-19
menyebabkan pandemi yang melanda beberapa wilayah di dunia pada awal
tahun 2020. Virus menular yang di sebut coronaviruses yang gejala nya di
mulai gejala awal batuk kemudian flu dan dapat menyebabkan penyakit
yang lebih serius. Gejala covid-19 di antara nya yaitu mengalami batuk,
merasakan sesak nafas, hingga merasakan demam. Infeksi yang di sebabkan
oleh virus ini dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut,
gagal ginjal, dan bahkan kematian jika gejala nya lebih parah. Sekitar Maret
2020, kasus positif Covid-19 mulai menyebar ke 34 provinsi di Indonesia.
Djalante et al (2020). Ketika kasus positif di Indonesia meningkat setiap
hari, situasi pandemi semakin parah. Akibat nya, epidemi tersebut di cap
sebagai bencana nasional dalam keadaan seperti ini. Untuk menghentikan
penyebaran kasus positif Covid-19, pemerintah beberapa kali gencar
mensosialisasikan anjuran dan himbauan kepada seluruh lapisan

masyarakat. Ardan, Rahman, dan Geroda (2020) jaga jarak aman, pakai
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masker dengan benar, dan cuci tangan dengan sabun dan air mengalir
hanyalah sebagian kecil dari anjuran dan himbauan yang lebih sering di
kenal dengan protokol kesehatan..

Mata pelajaran penjaskesrek yang di laksanakan di sekolah dasar
merupakan suatu program yang tujuan utama untuk meningkatkan
kebugaran jasmani siswa. Dengan kebugaran jasmani yang baik siswa
berharapkan siswa dapat tercapainya pembelajaran yang totalitas. Adapun
keberhasilan program pendidikan jasmani dapat di pengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain ketersediaan alat dan perlengkapan yang sesuai,
kemampuan guru pendidikan jasmani dan kesehatan dalam memberikan
materi pembelajaran, dan kemampuan siswa dalam mematuhi ajaran.

Dengan melakukan pengukuran dapat mengetahui tingkat
kebugaran jasmani seseorang. Pengukuran kebugaran jasmani akan
menggunakan tes kebugaran jasmani. Perlu ada nya kebugaran jasmani
siswa sekolah dasar di ukur untuk menentukan seberapa baik mereka dapat
melakukan aktivitas sehari-hari berdasarkan tingkat kebugaran jasmani
mereka.

Peran dari guru khusus nya guru Penjaskesrek, semua bidang studi
termasuk kegiatan ekstrakurikuler memerlukan bimbingan bagi siswa,
kemudian rencana melaksanakan aktivitas pendidikan olahraga ini dapat
tercapai. Tingkat kebugaran jasmani yang baik sangat berpengaruh terhadap

kegiatan pendidikkan siswa, sehingga siswa akan bertambah begitu
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semangat dalam mengikuti proses pembelajaran dan selalu siap untuk
menerima materi yang akan di berikan oleh guru.

Keberhasilan dari pada bimbingan pembelajaran Penjaskesrek di
sekolah dasar harus di ketahui khusus nya guru penjaskesrek. Informasi
tentang Keberhasilan suatu program dapat di jadikan sebagai bahan evaluasi
dan meningkatkan nya program kegiatan belajar mengajar agar lebih baik
di hari ke hari. Guru Penjaskesrek juga sangat di perlukan untuk mengetahui
tentang keadaan kebugaran jasmani siswa baik secara individu maupun
secara keseluruhan di suatu sekolah. Hal ini berguna untuk menentukan
tingkat dari kebugaran jasmani apa yang akan di berikan dan berapa
kebugaran jasmani tersebut dalam pembelajaran.

Di perkirakan bahwa siswa akan terus terlibat di rumah dengan
menggunakan strategi pengajaran yang efektif dan melakukan keterampilan
sambil menerima pengawasan jarak jauh. Namun, Persoalan yang muncul
adalah apakah guru penjas dapat mengatasi kesulitan dan masalah yang di
timbulkan oleh pandemi covid-19. Sebagai guru pendidikan jasmani dan
kesehatan harus mampu memadukan keterampilan mengajar nya dengan
pengetahuan sains dan teknologi nya. Seperti yang selama ini di ketahui,
media elektronik akan di gunakan untuk guru dan keterlibatan siswa selama
pembelajaran online atau tidak langsung. Penelitian yang di lakukan oleh
Hambali, et al (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan

jasmani kesehatan dan olahraga yang di lakukan secara daring atau online
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kurang efektif. Salah satu faktor nya adalah masih banyak siswa yang
kesulitan menggunakan berbagai jenis sumber belajar online.

Selain itu, karena pembelajaran daring sangat bergantung pada
konektivitas internet yang andal, siswa yang tinggal di lokasi terpencil di
batasi oleh jaringan yang tidak dapat di andalkan saat berpartisipasi dalam
pembelajaran daring. Penggunaan internet semakin terhambat oleh
kenyataan bahwa siswa harus membayar lebih untuk jaringan dan banyak
dari mereka mengeluhkan keterbatasan sumber daya keuangan mereka.

Namun, dari sudut pandang guru, tidak semua guru termasuk guru
olahraga yang terbiasa mengarahkan instruksi di kelas atau praktik
mengendalikan belajar online. Tyaningsih, dkk (2021) kondisi pandemi
telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap semua aspek
pendidikan, tidak hanya di sekolah dasar dan menengah tetapi juga di
tingkat perguruan tinggi dan di semua bidang. Selama pandemi Covid-19,
penelitian oleh Mocanu, dkk. (2021) untuk mempelajari bagaimana persepsi
siswa pendidikan jasmani dan olahraga pembelajaran online
mengungkapkan bahwa pembelajaran online membuat siswa bosan, sulit
fokus, cemas, dan lelah, dan bahwa siswa tidak terlalu terlibat dalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani online. Kim, et al (2021) instruksi
pendidikan jasmani online menyebabkan anak-anak menganggap nya
kurang serius. Selain itu, anak-anak kehilangan interaksi tatap muka dengan

profesor dan teman sebaya yang terjadi selama kelas.
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Oleh karena itulah para peneliti akan berfokus pada survei tingkat
kebugaran jasmani siswa pasca pandemi covid -19 di umur 10 sampai 11
tahun di SD Negeri Kaliboto 3 yang berada di Kecamatan Tarokan
Kabupaten Kediri untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa.
Dengan mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa, kita dapat
menentukan program peningkatan dan pemeliharan kebugaran jasmani
siswa yang sesuai dengan keadaan masing-masing siswa pasca covid-19.
Dengan demikian siswa dapat menjaga tubuh agar tetap sehat, terutama
dapat meningkatkan daya tahan tubuh supaya terlindungi dari virus covid-

19 pasca pandemi.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas dapat di
identifikasi sejumlah masalah sebagai berikut:
. Beberapa siswa belum paham mengenai perlu nya menjaga kebugaran
jasmani melalui berbagai kegiatan di sekolah pasca pandemi.
. Karena kemajuan teknologi, siswa menjadi kurang aktif, yang dapat

mengganggu tingkat kebugaran mereka pasca pandemi

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi nya masalah yang
dapat mempengaruhi tingkat kebugaran jasmani siswa, penelitian di batasi

pada masalah tingkat kebugaran jasmani siswa selama mengikuti kegiatan
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di SD Negeri Kaliboto 3 Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri tahun 2022

dan 2023.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari Latar Belakang, Indentifikasi Masalah dan
Pembatasan Masalah di dapat di simpulkan suatu masalah nya yaitu:
Bagaimana kondisi tingkat kebugaran jasmani siswa usia 10-11 pasca
pandemi covid-19 di SD Negeri Kaliboto 3 Kecamatan Tarokan Kabupaten

Kediri Tahun 2022/2023?

. Tujuan Masalah
Tujuan Penelitian ini dapat mengetahui tingkat kebugaran jasmani
yang di lakukan siswa usia 10-11 pasca pandemi covid-19 di SD Negeri

Kaliboto 3 Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri Tahun 2022/2023.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapkan menjadi peningkatan yang signifikan, yaitu:
1. Bagi Siswa:
a) Memperbaiki tingkat kebugaran jasmani pasca pandemi
b) Meningkatkan kebugaran jasmani pasca pandemi
c) Memotivasi siswa melakukan aktivitas kegiatan di sekolah pasca

pandemi
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d) Mendidik siswa tentang nilai kebugaran dan olahraga dalam menjaga
kesehatan fisik mereka pasca pandemi.
2. Bagi Guru :
Meningkatkan kapasitas guru untuk belajar, terutama dalam
inisiatif untuk meningkatkan kebugaran jasmani.
3. Bagi Sekolah :
a) Mencapai tujuan pendidikan secara keseluruhan pasca pandemi

b) Meningkatkan kualitas pendidikan sekolah pasca pandemi
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